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ABSTRAK 

 

 Topik terkait pengaruh kebijakan defisit anggaran terhadap perekonomian 

masih menjadi perdebatan yang menarik dalam ranah teori maupun penelitian 

empiris. Ada tiga teori utama yang saling berlawanan, yaitu menurut Keynessian 

pengaruhnya adalah positif, menurut Ricardian equivalence hypotesis pengaruhnya 

adalah netral, sedangkan menurut neoklasik pengaruhnya negatif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kebijakan defisit anggaran 

terhadap perekonomian. Ada lima variabel yang digunakan, yaitu Produk Domestik 

Bruto (PDB), defisit anggaran, investasi asing langsung, jumlah angkatan kerja, 

inflasi, dan jumlah populasi. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi 

panel dengan bentuk Fixed Effect Model. Adapun data yang digunakan adalah 

longitudinal data dengan individu 10 negara ASEAN dan periode penelitian dari 

tahun 2007 sampai tahun 2016. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kebijakan 

defisit anggaran berpengaruh negatif terhadap perekonomian. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dari kebijakan defisit anggaran yang diberlakukan oleh 

pemerintah di ASEAN sudah kurang relevan sebagai upaya dalam mendorong 

perekonomian. Selain itu, diperoleh juga hasil bahwa inflasi berpengaruh negatif 

sedangkan jumlah populasi berpengaruh positif terhadap perekonomian. 

 

Kata Kunci: Defisit Anggaran, Produk Domestik Bruto, Fixed Effect Model. 
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ABSTRACT 

 

Topics related to the influence of the budget deficit policy on the economy are 

still interesting debates in the realm of theory and empirical research. There are 

three main theories that are opposite each other, namely according to the 

Keynessian the effect is positive, according to the Ricardian equivalence hypothesis 

the effect is neutral, whereas according to neoclassical the effect is negative. The 

purpose of this study is to determine the effect of budget deficit policies on the 

economy. There are five variables used, namely Gross Domestic Product (GDP), 

budget deficit, foreign direct investment, total labor force, inflation, and population 

numbers. The data analysis method used is panel regression in the form of a Fixed 

Effect Model. The data used are longitudinal data with 10 ASEAN countries and 

the study period from 2007 to 2016. The results of the study indicate that the budget 

deficit policy has a negative effect on the economy. This indicates that the budget 

deficit policy imposed by the government in ASEAN is less relevant as an effort to 

encourage the economy. In addition, the results obtained also that inflation has a 

negative effect while the population has a positive effect on the economy. 

 

Keywords: Budget Deficit, Gross Domestic Product, Fixed Effect Model. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Defisit anggaran menjadi problematika yang menarik dewasa ini terkait 

perlu tidaknya kebijakan defisit diberlakukan oleh pemerintah dalam 

mendorong perekonomian. Debat pendapat terkait pengaruh kebijakan defisit 

anggaran terhadap perekonomian terjadi baik dalam ranah teori maupun 

penelitian empiris. Diantaranya adalah pump priming theory yang 

menyatakan bahwa kebijakan defisit anggaran dibutuhkan dalam rangka 

mendorong perekonomian agar terhindar dari resesi ekonomi. Hal ini karena 

kebijakan defisit anggaran dianggap mampu mendorong permintaan agregrat 

melalui employment creation yang kemudian akan meningkatkan daya beli 

masyarakat dan meningkatkan ekspektasi pengusaha sehingga dapat 

meningkatkan produksi. 

Anggapan ekonom Keynesian tersebut cukup beralasan karena 

kebijakan defisit anggaran mampu meningkatkan pendapatan setelah pajak 

(disposable income) masyarakat yang akan meningkatkan konsumsi dan pada 

akhirnya akan meningkatkan permintaan agregat barang dan jasa sehingga 

mendorong aktivitas ekonomi. Asumsinya pada teori ini adalah masyarakat 

memiliki pandangan jangka pendek. Penelitian empiris yang mendukung 

teori ini diantaranya adalah Fischer (1997) yang menemukan bahwa defisit 

anggaran berpengaruh positif terhadap perekonomian dalam jangka pendek. 

Kemudian penelitian Waluyo (2006) serta Bose, Haque, dan Osborn (2007) 



2 

 

 

 

juga menemukan hasil yang sama bahwa defisit anggaran berpengaruh positif 

terhadap perekonomian. 

Sedangkan Ricardian equivalence hypotesis yang dikemukakan oleh 

David Ricardo yang kemudian disempurnakan oleh Barro (Buchanan, 1976) 

menyatakan pendapat lain. Ricardian equivalence hypotesis ini menyatakan 

bahwa kebijakan defisit anggaran tidak akan berpengaruh terhadap ekonomi 

makro. Hal ini karena masyarakat memiliki rational expectation dengan 

menganggap bahwa kenaikan pendapatan yang mereka terima saat kebijakan 

defisit anggaran ini diberlakukan hanyalah pendapatan yang bersifat 

sementara atau transitory income karena di masa mendatang pemerintah 

harus membayar cicilan hutang yang digunakan untuk membiayai kebijakan 

defisit anggaran tersebut dengan cara menaikan pajak yang pada akhirnya 

mengurangi pandapatan mereka. Jadi kebijakan defisit anggaran bersifat 

netral terhadap perekonomian.  Penelitian Rahman (2012) juga menemukan 

hasil yang sama ketika meneliti hubungan defisit anggaran dan pertumbuhan 

ekonomi di Malaysia, dimana hasilnya menunjukkan bahwa defisit anggaran 

tidak memiliki hubungan jangka panjang dengan petumbuhan ekonomi atau 

dengan kata lain, hubungannya adalah netral. Penelitian Maryatmo (2004) 

juga menemukan bahwa defisit anggaran pengaruhnya netral terhadap 

perekonomian. 

Sementara itu, aliran neoklasik berpendapat bahwa kebijakan defisit 

anggaran akan berpengaruh buruk pada perekonomian. Hal ini karena 

terjadinya kenaikan pada konsumsi masyarakat akan menurunkan jumlah 
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tabungan mereka yang pada akhirnya akan menaikkan suku bunga. Jika 

kebijakan defisit anggaran bersifat persisten, maka akan menyembabkan 

crowding out pada akumulasi modal yang akan merugikan perekonomian. 

Penelitian Sawitri (2006) serta Arjomand dkk (2016) juga menemukan bahwa 

hal yang sama, bahwa defisit anggaran berpengaruh negatif terhadap 

perekonomian.  

Kawasan Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) merupakan 

kawasan berkembang (emerging economy) yang diprediksi akan menjadi 

kekuatan ekonomi dunia di masa mendatang. Data dari trading economics 

tentang anggaran belanja beberapa negara-negara di ASEAN : 

 

Grafik 1.1 data defisit anggaran Negara Indonesia tahun 2007-2016 

 

Sumber : tradingeconomics, (data diolah) 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2007 defisit anggaran 

Indonesia senilai -1,26 terhadap PDB, dan di tahun 2008 menjadi -0,08. Pada 

tahun 2009 defisit anggaran Indonesia kembali menguat menjadi -1,6 namun 
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kembali menurun ditahun 2010 menjadi -0,7 kemudian berturut-turut 

menguat pada tahun 2011 sampai terakhir 2016 menjadi -2,46 dari PDB. 

 

Grafik 1.2 data defisit anggaran Negara Cambodia 2007-2016 

 

Sumber : tradingeconomics (data diolah) 

Negara Cambodia merupakan negara di ASEAN yang tercatat paling 

besar mengalami defisit anggaran selama periode 2007-2016. Secara rata-rata 

defisit anggarannya  sebesar -4,6 persen terhadap PDB. 
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Grafik 1.3 data defisit anggaran Negara Brunei Darussalam 2007-2016 

 

Sumber : tradingeconomics (data diolah) 

Berbeda dengan keadaan kebijakan fiskal dari beberapa negara di 

ASEAN yang lain, Brunei Darussalam selama kurun waktu 2007-2016 justru 

tercatat hanya beberapa kali menerapkan kebijakan defisit anggaran yakni 

pada tahun 2014 sebesar – 0,7  dan pada tahun 2015 sebesar -14 persen 

terhadap PDB. Selama kurun 10 tahun Brunei Darussalam rata-rata 

anggarannya tercatat surplus sebesar 11,42 persen terhadap PDB. 

Mankiw (2003) indikator yang digunakan untuk mengukur 

pertumbuhan ekonomi adalah tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB). Ada beberapa alasan yang mendasari pemilihan pertumbuhan 

ekonomi menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) bukan indikator 

lainnya di antaranya adalah bahwa PDB merupakan jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh aktivitas produksi di dalam perekonomian, hal ini 

berarti peningkatan PDB juga mencerminkan peningkatan balas jasa kepada 
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faktor-faktor produksi yang digunakan dalam aktivitas produksi tersebut. 

Menurut Tarigan (2005) dalam konteks ekonomi regional, ukuran yang sering 

dipergunakan adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yaitu jumlah 

nilai tambah bruto (gross value added) yang dihasilkan oleh seluruh sector 

perekonomian di wilayah itu. Sedangkan pendapatan per kapita adalah total 

pendapatan wilayah/daerah tersebut dibagi dengan jumlah penduduknya 

untuk tahun yang sama. Teori  pertumbuhan ekonomi menjelaskan  mengenai 

faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi dan prosesnya dalam 

jangka panjang, penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor itu 

berinteraksi satu dengan yang lainnya. Sehingga menimbulkan terjadinya 

proses pertumbuhan (Todaro, 1998). 

Berdasarkan debat teori dan hasil penelitian empiris di atas, maka 

penulis tertarik untuk mengambil penelitian yang berjudul “PENGARUH 

DEFISIT ANGGARAN TERHADAP PEREKONOMIAN DINEGARA 

ASEAN” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh antara defisit anggaran terhadap perekonomian 

di Negara-negara ASEAN? 

2. Apakah ada pengaruh antara investasi asing langsung terhadap 

perekonomian di Negara-negara ASEAN? 



7 

 

 

 

3. Apakah ada pengaruh antara jumlah angkatan kerja terhadap 

perekonomian di Negara-negara ASEAN? 

4. Apakah ada pengaruh antara tingkat inflasi terhadap perekonomian di 

Negara-negara ASEAN? 

5. Apakah ada pengaruh antara jumlah populasi terhadap perekonomian 

di Negara-negara ASEAN? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan diketahui rumusan masalah dari penyusunan proposal skripsi 

penulis, maka dapat diketahui tujuan dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Menjelaskan keterkaitan antara defisit anggaran terhadap 

perekonomian di Negara-negara ASEAN.  

2. Menjelaskan keterkaitan antara investasi asing langsung terhadap 

perekonomian di Negara-negara ASEAN. 

3. Menjelaskan keterkaitan antara jumlah angkatan kerja terhadap 

perekonomian di Negara-negara ASEAN. 

4. Menjelaskan keterkaitan antara tingkat inflasi terhadap perekonomian 

Negara-negara ASEAN. 

5. Menjelaskan keterkaitan antara jumlah populasi terhadap 

perekonomian di Negara-negara ASEAN. 

D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi khazanah keilmuan secara umum, khususnya dalam kajian ilmu 
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Ekonomi tentang pengaruh defisit angaran terhadap perekonomian di 

Negara-negara ASEAN. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

tentang defisit anggaran dan pengaruhnya terhadap 

perekonomian di suatu negara. 

b) Bagi akademisi, penelitian ini dapat memberikan tambahan 

referensi khususnya dalam bidang Ekonomi. 

c) Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

referensi dalam mengambil kebijakan yang berhubungan dengan 

defisit anggaran dan pengaruhnya terhadap perekonomian. 

d) Bagi Peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi keilmuan dan menambah wawasan bagi peneliti mulai 

dari teori hingga praktik yang berkaitan dengan perekonomian 

suatu negara. 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian dalam penulisan skripsi ini dapat dipaparkan secara 

teratur dan terarah serta untuk mempermudah pembaca dalam memperoleh 

suatu gambaran mengenai apa yang menjadi pokok pembahasan ini, maka 

penyusun menggunakan sistematika sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 
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Bab II berisi landasan teori, bab ini akan dijelaskan mengenai teori yang 

digunakan dan penelitian terdahulu yang diguanakan sebagai acuan dasar 

teori analisis bagi penelitian ini. Bab ini juga menggambarkan hipotesis dan 

kerangka teori. 

Bab III berisi metode Penelitian, berisi tentang jenis penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, jenis data dan sumber data, model pengumpulan data, 

variabel penelitian, dan teknik analisis data. 

Bab IV berisi hasil dan pembahasan, bab ini terdiri dari deskripsi objek 

penelitian yang terdiri dari deskripsi variabel dependen dan independen, 

analisis data dan interpretasi terhadap hasil analisis berdasarkan alat dan 

metode analisis yang digunakan dalam penelitian. 

Bab V berisi penutup, bab ini merupakan membahas kesimpulan dari 

hasil analisis penelitian dan saran-saran yang perlu disampaikan untuk 

penelitian akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait pengaruh defisit 

anggaran terhadap petumbuhan ekonomi negara-negara di kawasan ASEAN 

dengan menggunakan metode analisis regresi data panel, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini mendukung anggapan ekonom Neoklasik yang 

menyatakan bahwa kebijakan defisit anggaran yang dilakukan 

pemerintah dapat menurunkan laju perkembangan perekonomian. 

Selama periode 2007 hingga 2016, terdapat tujuh negara yaitu 

Cambodia, Indonesia, Philippines, Lao PDR, Malaysia, Thailand dan 

Vietnam yang secara persisten mengalami defisit anggaran. Sedangkan 

sisanya tiga negara yaitu Myanmar, Brunnei Darussalam, dan 

Singapore adakalanya defisit dan adakalanya tidak. Singapore adalah 

negara yang paling jarang mengalami defisit anggaran karena selama 

kurun waktu 2007 hingga 2016 defisit anggarannya hanya terjadi di dua 

periode saja, yaitu pada tahun 2009 dan 2015. Secara rata-rata, negara 

yang paling besar defisitnya adalah Cambodia, sedangkan negara yang 

paling rendah adalah Brunei Darussalam yang anggarannya malah 

tercatat surplus. 
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Variabel Defisit anggaran (DEFICIT) berpengaruh signifikan 

secara negatif terhadap perekonomian negara-negara di ASEAN yang 

di proksikan ke dalam variabel PDB. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perlu asas kehati-hatian dan strategi yang matang dari pelaku 

kebijakaan defisit anggaran yang semula bertujuan untuk memacu laju 

perekonomian, jika tidak disiapkan dengan sebaik mungkin justru akan 

menyebabkan inflasi dan beban pajak yang harus dibayarkan semakin 

besar dikemudian hari untuk menutup hutang dan berarti menurunkan 

pula pertumbuhan perekonomian.  

2. Variabel Investasi Asing Langsung (FDI) tidak berpengaruh terhadap 

perekonomian negara-negara di ASEAN yang di proksikan ke dalam 

variabel PDB. Sehingga berapapu kenaikan nilai dari variabel tersebut, 

tidak akan berpengaruh terhadap PDB. Hal ini bisa terjadi dikarenakan 

Investasi Asing Langsung tidak dapat secara instan dan cepat dirasakan 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi namun negara sebagai 

pelaku kebijakan sudah harus membayar buruh, infrastruktur, dan 

bunga dari hutang tersebut sementara belum ada pemasukan dari 

investasi tersebut. 

3. Variabel Jumlah angkatan kerja (LLABORFORCE) tidak berpengaruh 

terhadap perekonomian negara-negara di ASEAN. Artinya berpapun 

kenaikan nilai dari variabel tersebut, maka tidak akan berpengaruh 

terhadap perekonomian negara di ASEAN. Hal itu dikarenakan 

angkatan kerja tidak semuanya merupakan orang yang sudah bekerja 
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melainkan orang yang sudah memasuki usia produktif, dan tidak 

seluruhnya memiliki kemampuan dan kualitas yang sesuai dengan yang 

diperlukan dunia kerja, sedangkan kebutuhan mereka yang semakin 

tinggi namun  sebaliknya upah di negara berkembang seperti negara-

negara di ASEAN relatif kurang untuk mencukupi kebutuhan mereka 

sehingga sering akhirnya menggunakan tabungan yang jika di biarkan 

berlarut-larut dapat menyebabkan crowding out dan  berefek tidak baik 

bagi perekonomian. 

4. Variabel inflasi (INFLATION) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

perekonomian negara-negara di ASEAN. Hal tersebut sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh teori Keynesian yang menyebutkan 

bahwasanya dalam jangka panjang inflasi akan membuat pertumbuhan 

ekonomi mengalami penurunan karena selain dari berkurangnya nilai 

keuntungan dari sebuah kapital itu sendiri, semakin menurun nilai dari 

sebuah kapital berarti memaksa mereka untuk mengeluarkan lebih 

besar kapital untuk berproduksi dan akan juga berefek jangka panjang 

penurunan konsumsi dan perlambatan laju pertumbuhan ekonomi.  

5. Variabel jumlah populasi (LPOPULATION) berpengaruh positif 

signifikan terhadap perekonomian negara-negara di ASEAN. Hal 

tersebut sesuai dengan teori Jhingan (2000) proses pertumbuhan 

ekonomi dipengaruhi oleh dua macam faktor, yaitu faktor ekonomi dan 

faktor non ekonomi yang salah satunya adalah faktor kependudukan. 

Semakin banyaknya populasi suatu daerah berarti naik pula pangsa 
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pasar daerah tersebut, hal itu jelas akan menaikan permintaan atas suatu 

komoditi barang entah jasa dan secara otomatis akan mendorong 

terjadinya beberapa transaksi yang dan meningkatkan konsumsi dan 

akhirnya memberikan efek multiplayer untuk membantu menaikan 

perekononomian. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulann dan hasil penelitian, ada beberapa saran yang 

dapat digunakan untuk kepentingan penelitian selanjutnya ataupun untuk 

kepentingan para pembuat kebijakan, berikut ini beberapa saran yang peneliti 

berikan: 

1. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menambahkan beberapa variabel 

seperti eksport, import atau variabel jumlah pekerja, Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) serta periode waktu penelitian yang lebih lama 

untuk meningkatkan keakuratan penelitian mendatang. 

2. Bagi pemerintah Langkah kebijakan fiskal harus dilengkapi dengan 

kebijakan lainnya terutama kebijakan untuk mendorong sisi penawaran 

agar tidak menjadi boomerang bagi perekonomian sebuah negara. 

3. Stabilitas iklim Investasi Asing Langsung harus benar tetap dijaga 

pemerintah, selain perlu memilah juga investasi-investasi yang 

diijinkan bagi bangsa asing. 

4. Inflasi merupakan salah satu yang wajib diwaspadai dan dicarikan jalan 

keluar agar mampu meningkatkan laju perekonomian bagi negara-
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negara berkembang yang rata-rata kebijakan belanja negaranya masih 

menggunakan defisit anggaran. 

5. Negara-negara berkembang seringkali memiliki jumlah penduduk yang 

banyak, seharusnya selain sudah mulai memikirkan meningkatkan 

infrastruktur juga harus mulai berfokus pada peningkatan kualitas 

sumberdaya manusia, agar tercipta angkatan kerja yang kompeten dan 

terlatih, sehingga dapat terus mengikuti dan peningkatan teknologi 

untuk mendorong perekonomian. 
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negeri akan meningkatkan 

jumlah uang beredar, yang 

akan berpengaruh pada 

peningkatan tingkat harga 

atau inflasi serta 

pembentuk pendapatan 

nasional. 

9 Moch. 

Damar Jaya 

(2014) 

Analisis Pengaruh Utang 

Luar Negeri, 

PenanamanModal Asing 

Pertumbuhan 

ekonomi 

Hutang luar 

negeri, 

ekspor, dan 

Secara parsial Utang Luar 

Negeri dan Ekspor 

berpengaruh positif dan 
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(PMA), dan Ekspor terhadap 

Produk Domestik Bruto 

Indonesia Tahun 1998-2012 

penamaman 

modal asing 

signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto 

Indonesia. Sementara 

pengaruh Penanaman 

Modal Asing terhadap 

Produk Domestik Bruto 

Indonesia menunjukkan 

hasil yang negative dan 

signifikan. 

10 Menik 

Fitriani 

Safari 

(2016) 

Analisis Pengaruh Ekspor, 

Pembentukan Modal, Dan 

Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia 

Pertumbuhan 

ekonomi 

Ekspor, 

pengeluara

n 

pemerintah 

dan 

pembentuk

an modal 

Variabel ekspor 

berpengaruh positif 

terhadap PDB sebesar 

dalam jangka panjang dan  

dalam 

jangka pendek. 

Variabel pembentukan 

modal berpengaruh positif 

terhadap 

PDB dalam jangka 

panjang  dalam jangka 

pendek.  

Variabel pengeluaran 

pemerintah berpengaruh 

negatif terhadap PDB 

terjadinya krisis tidak 

signifikan berpengaruh 

terhadap perubahan PDB. 

Variabel 

ekspor, pembentukan 

modal, dan pengeluaran 
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pemerintah secara 

simultan 

berpengaruh terhadap 

PDB baik dalam jangka 

panjang maupun jangka 

pendek. 
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2. Data Penelitian 

ID NEGARA TAHUN LGDP (Log LCU) DEFISIT FDI (% PDB) LLABORFORCE (Log 

Orang) 

INFLATION 

(%) 

LPOPULATION (Log 

Orang) 

1 Cambodia 2007 30.9220137717812 0.50 10.03894967665260 15.79133492459570 7.67 16.43120370116880 

1 Cambodia 2008 30.9867858044772 0.07 7.87468105533060 15.79743780506250 25.00 16.44599618384030 

1 Cambodia 2009 30.9876523984700 8.60 4.91368709488178 15.85347624557090 -0.66 16.46099064600860 

1 Cambodia 2010 31.0455729305900 8.10 6.53959432922465 15.90767420439230 4.00 16.47638109734150 

1 Cambodia 2011 31.1138815541965 7.80 6.20022556072422 15.93482380278050 5.48 16.49226862747720 

1 Cambodia 2012 31.1844643857408 6.60 10.26455816899150 15.91863261487080 2.93 16.50857340769820 

1 Cambodia 2013 31.2561141255454 6.90 8.70599629477296 15.92659053406740 2.94 16.52507241593730 

1 Cambodia 2014 31.3244410119287 3.60 10.31335355698080 15.94557106672410 3.86 16.54145241128550 

1 Cambodia 2015 31.3924368668997 2.40 9.42367262985185 15.96543036738360 1.22 16.55748767708710 

1 Cambodia 2016 31.4589975146780 1.40 11.42560049921850 15.98508926335170 3.02 16.57313601179860 

2 Indonesia 2007 36.3010601129983 1.26 1.60301057188790 18.52700260836640 6.41 19.26650240529370 

2 Indonesia 2008 36.3594582920126 0.08 1.82632902301258 18.54372393846160 9.78 19.28001703365350 

2 Indonesia 2009 36.4047076346998 1.60 0.90391941413295 18.56297518120150 4.81 19.29339769026650 
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2 Indonesia 2010 36.4650861479340 0.70 2.02517913834177 18.58067753052000 5.13 19.30661173968300 

2 Indonesia 2011 36.5249555124527 1.10 2.30298428515062 18.59500676312260 5.36 19.31965240682470 

2 Indonesia 2012 36.5835078771260 1.90 2.30978032665110 18.60773138431600 4.28 19.33249439664740 

2 Indonesia 2013 36.6375912805813 2.30 2.55135633401058 18.61961804158450 6.41 19.34506766505860 

2 Indonesia 2014 36.6864449515509 2.25 2.81997260507169 18.63230253396310 6.39 19.35728815136940 

2 Indonesia 2015 36.7340558929171 2.58 2.29654364204368 18.64749522116580 6.36 19.36909829052110 

2 Indonesia 2016 36.7829942213437 2.46 0.40353287694287 18.66126318210850 3.53 19.38047322762780 

3 Myanmar 2007 31.0243964412596 3.10 3.51751669731290 17.10173324438800 35.02 17.71082649430820 

3 Myanmar 2008 31.1220248899202 2.10 2.71127181000311 17.11236997505910 26.80 17.71707409334990 

3 Myanmar 2009 31.2223226935167 4.40 2.92355415980151 17.12245513393830 1.47 17.72353939732060 

3 Myanmar 2010 31.3143040612610 5.50 1.81897202342465 17.13233899560640 7.72 17.73064663275980 

3 Myanmar 2011 31.3687115839946 3.50 4.20127651183029 17.14550874313640 5.02 17.73853346206840 

3 Myanmar 2012 31.4394744789055 -0.90 2.23310075017862 17.15848938756790 1.47 17.74707172434790 

3 Myanmar 2013 31.5203722150136 1.30 3.74937125945736 17.17159822428850 5.52 17.75608595646150 

3 Myanmar 2014 31.5972521727099 0.90 3.31684994763261 17.18515975454110 5.47 17.76529517411180 

3 Myanmar 2015 31.6676550136131 4.40 6.52361022400863 17.19913483310070 9.49 17.77448716592400 
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3 Myanmar 2016 31.7306298127744 4.60 4.86151018243379 17.21321410997220 6.96 17.78363451943200 

4 Philippines 2007 29.2461006597511 0.10 1.95415533189151 17.40738135567880 2.90 18.30743914285340 

4 Philippines 2008 29.2867891139520 0.90 0.76926807559500 17.44264364258800 8.26 18.32363957084320 

4 Philippines 2009 29.2982069853434 3.70 1.22649810759697 17.47491354319720 4.22 18.33969711625240 

4 Philippines 2010 29.3717572526594 3.50 0.53629078852680 17.50985510123680 3.79 18.35589284772340 

4 Philippines 2011 29.4077010172738 2.00 0.89547742995531 17.53916726188500 4.65 18.37230886229060 

4 Philippines 2012 29.4724002464680 2.30 1.28569244626063 17.55432963441500 3.17 18.38884576578680 

4 Philippines 2013 29.5406571546312 1.40 1.37486206345564 17.57239191938900 3.00 18.40537451907070 

4 Philippines 2014 29.6002958674123 0.60 2.01682578014622 17.59114591268650 4.10 18.42170271156550 

4 Philippines 2015 29.6591923983837 0.90 1.92611162697168 17.61263286231580 1.43 18.43769870354020 

4 Philippines 2016 29.7261395594560 2.40 2.60181014731739 17.63331233047020 1.77 18.45334367485400 

5 Lao PDR 2007 31.6489461115200 5.96 7.66097171475727 14.86502538525200 4.52 15.59886597856170 

5 Lao PDR 2008 31.7242845662575 6.10 4.18393738620134 14.89169555792390 7.63 15.61593074797790 

5 Lao PDR 2009 31.7966217385163 5.87 5.46207493074910 14.91758816879530 0.04 15.63229364190600 

5 Lao PDR 2010 31.8784496718844 8.90 3.91153218968315 14.94142635680450 5.98 15.64749568393860 

5 Lao PDR 2011 31.9557685441838 7.90 3.64038996604296 14.96265964537420 7.58 15.66136151132620 
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5 Lao PDR 2012 32.0329729194097 6.90 2.88847413575128 14.98334444751430 4.26 15.67417590018990 

5 Lao PDR 2013 32.1101631182561 5.60 3.57278562236180 15.00308199215540 6.36 15.68647499944810 

5 Lao PDR 2014 32.1835391900177 4.20 6.88289788738837 15.02270516670020 4.14 15.69899758494210 

5 Lao PDR 2015 32.2537266550057 2.70 7.49909955257178 15.04469866752130 1.28 15.71222551083580 

5 Lao PDR 2016 32.3215980588585 5.90 6.27184752046997 15.06837437851680 1.51 15.72628977928110 

6 Brunei Darussalam 2007 23.6629874224770 -21.90 2.10354465328511 12.10611417916130 0.97 12.83431857250640 

6 Brunei Darussalam 2008 23.6433996827848 -27.90 1.54368804404399 12.12080883157150 2.08 12.84595617076310 

6 Brunei Darussalam 2009 23.6255967921602 1.50 3.03369097831975 12.13624549755990 1.04 12.85780390523050 

6 Brunei Darussalam 2010 23.6512544584139 -17.30 3.50703687947849 12.15219179578050 0.36 12.87046535029130 

6 Brunei Darussalam 2011 23.6880233062010 -24.70 3.73094918378430 12.16728503857290 2.02 12.88413918265960 

6 Brunei Darussalam 2012 23.6971103107424 -28.00 4.54054508745042 12.18005715832690 0.46 12.89858962755670 

6 Brunei Darussalam 2013 23.6756207705308 -7.70 4.28677622359633 12.19109097870700 0.38 12.91340868642530 

6 Brunei Darussalam 2014 23.6518428353130 15.40 3.31650741834944 12.20118572395680 -0.19 12.92805992352330 

6 Brunei Darussalam 2015 23.6461585643234 18.30 1.32470174845995 12.21826303982420 -0.42 12.94214041701570 

6 Brunei Darussalam 2016 23.6211943890868 13.20 -1.32059037678382 12.23274378734500 -0.73 12.95559070768570 

7 Malaysia 2007 27.3597626385953 3.20 4.68688804885339 16.24265019699010 2.03 17.09739291857950 
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7 Malaysia 2008 27.3924194937631 4.60 3.28079129652750 16.25703934561660 5.44 17.11545265264140 

7 Malaysia 2009 27.3668367718105 6.70 0.05669227873144 16.28600983486080 0.58 17.13352134790220 

7 Malaysia 2010 27.4343174303563 5.40 4.26859027533685 16.31025441339510 1.71 17.15171736966350 

7 Malaysia 2011 27.4859016978751 4.80 5.07443251972248 16.35556213755970 3.20 17.17014477385420 

7 Malaysia 2012 27.5391996435016 4.50 2.82905937873585 16.39915831337560 1.65 17.18866697422090 

7 Malaysia 2013 27.5850609435522 3.90 3.49430495606667 16.44762282637640 2.10 17.20688397545530 

7 Malaysia 2014 27.6434446235809 3.50 3.14120255293104 16.47218247861160 3.17 17.22427976751510 

7 Malaysia 2015 27.6919374598958 3.20 3.70008222853672 16.49620038783700 2.08 17.24052716279320 

7 Malaysia 2016 27.7334531477603 3.10 4.56062428482836 16.51631403151540 2.13 17.25552039637750 

8 Singapore 2007 26.3454220452060 -12.05 26.52120681550740 14.72388725632390 2.10 15.33908530668680 

8 Singapore 2008 26.3631403471779 -8.12 6.34706686987583 14.78600610164270 6.52 15.39230047751700 

8 Singapore 2009 26.3570881867626 0.50 12.38054638712870 14.82138455668220 0.60 15.42245997666460 

8 Singapore 2010 26.4989381827309 -0.30 23.29559647068580 14.85224070530290 2.80 15.44017830545730 

8 Singapore 2011 26.5593219969782 -2.00 17.83602023375430 14.88171879383500 5.25 15.46102733001790 

8 Singapore 2012 26.5973060028238 -1.30 19.44813780822260 14.91881548562580 4.53 15.48556123332100 

8 Singapore 2013 26.6461075333870 -1.30 21.38257413647900 14.93223548460920 2.38 15.50175431430690 
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8 Singapore 2014 26.6812069505382 -0.10 24.01051391341180 14.94750507459400 1.01 15.51473871608680 

8 Singapore 2015 26.7003489654161 1.20 23.77697719273750 14.95999765416530 -0.50 15.52660248546180 

8 Singapore 2016 26.7201153590161 -1.30 20.74207373153280 14.97315969880550 -0.50 15.53957684645560 

9 Thailand 2007 29.6564760025370 1.10 3.28356903025998 17.47489139977520 2.24 18.00812478004270 

9 Thailand 2008 29.6735854762381 0.30 2.93824805764496 17.48342770511340 5.47 18.01340038928060 

9 Thailand 2009 29.6666541767239 4.70 2.27590655851546 17.48479031169100 -0.85 18.01843844202090 

9 Thailand 2010 29.7391012550379 2.00 4.32320619991865 17.48873033689200 3.25 18.02331486833280 

9 Thailand 2011 29.7474657694697 1.40 0.66708763056491 17.50856851994210 3.81 18.02808442661950 

9 Thailand 2012 29.8173925661248 2.40 3.24455083699169 17.51013579838730 3.02 18.03272120044020 

9 Thailand 2013 29.8443506428962 1.60 3.78950574069252 17.49950386930110 2.18 18.03711995010710 

9 Thailand 2014 29.8534542702836 2.50 1.22390941499346 17.50409226775680 1.90 18.04112855721340 

9 Thailand 2015 29.8824423798383 2.50 2.25519468714708 17.50892767629020 -0.90 18.04464239053290 

9 Thailand 2016 29.9142313221324 2.70 0.42045428133633 17.51388709666650 0.19 18.04763704565020 

10 Vietnam 2007 35.1379793123772 0.90 8.65471771434805 17.68762111344440 8.30 18.24892517004310 

10 Vietnam 2008 35.1930522812634 -0.60 9.66303905455720 17.70794837965370 23.12 18.25955731088460 

10 Vietnam 2009 35.2456247837716 4.20 7.16882383751910 17.72698219141480 7.05 18.27014850964780 
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10 Vietnam 2010 35.3078785551410 2.10 6.90061180038446 17.74777779904760 8.86 18.28064251341310 

10 Vietnam 2011 35.3684119045464 0.50 5.48179733233185 17.76680290997850 18.68 18.29125861102920 

10 Vietnam 2012 35.4195551756635 3.40 5.37029899683215 17.78495660443770 9.09 18.30200080619950 

10 Vietnam 2013 35.4723552227463 5.00 5.19792941001523 17.80186377656310 6.59 18.31264442931320 

10 Vietnam 2014 35.5304699174420 4.40 4.94080027304198 17.81432345752320 4.09 18.32338649718830 

10 Vietnam 2015 35.5951267639749 4.60 6.10636115617447 17.82753454235760 0.88 18.33417796487760 

10 Vietnam 2016 35.6553824863954 4.20 6.21866319855075 17.83961463146290 3.24 18.34489089670080 
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3. Hasil Statistik Deskriptif 
 

  LGDP DEFISIT FDI LABORFORCE INFLATION POPULATION 

 Mean 30.3466 1.6786 5.541859 30836202 4.639025 60583348.61 

 Median 30.41812 2.4 3.715516 20816677 3.245711 40179425.5 

 Maximum 36.78299 18.3 26.52121 1.27E+08 35.0246 261115456 

 Minimum 23.62119 -27.9 -1.32059 180975 -0.90016 374864 

 Std. Dev. 3.719056 6.748262 5.636796 34632769 5.644193 70970226.46 

 Skewness -0.0073 -2.14125 2.131216 1.530591 3.09024 1.686318896 

 Kurtosis 2.360623 10.01762 7.217232 4.654226 14.41829 5.103596972 

              

 Jarque-Bera 1.704235 281.6113 149.8057 50.44708 702.3983 65.83252458 

 Probability 0.426511 7.06E-62 2.95E-33 1.11E-11 2.99E-153 5.07E-15 

              

 Sum 3034.66 167.86 554.1859 3.08E+09 463.9025 6058334861 

 Sum Sq. Dev. 1369.307 4508.365 3145.574 1.19E+17 3153.835 4.99E+17 

              

 Observations 100 100 100 100 100 100 

 

4. Hasil Estimasi Regresi Panel Model Fixed Effect  
 

Dependent Variable: LGDP   

Method: Panel Least Squares   

Date: 08/07/19   Time: 18:51   

Sample: 2007 2016   

Periods included: 10   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 100  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -27.56595 5.203437 -5.297644 0.0000 

DEFISIT -0.007875 0.001329 -5.923707 0.0000 

FDI 0.002022 0.003071 0.658472 0.5120 

LLABORFORCE -0.052336 0.501443 -0.104372 0.9171 

INFLATION -0.006602 0.001493 -4.421302 0.0000 

LPOPULATION 3.469350 0.751207 4.618369 0.0000 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.999724     Mean dependent var 30.34660 

Adjusted R-squared 0.999679     S.D. dependent var 3.719056 

S.E. of regression 0.066667     Akaike info criterion -2.440743 

Sum squared resid 0.377778     Schwarz criterion -2.049967 

Log likelihood 137.0371     Hannan-Quinn criter. -2.282589 

F-statistic 22000.65     Durbin-Watson stat 0.753624 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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A. Biografi 

Nama : Eko Supriadi 

Tempat, tanggal lahir : Ciamis, 27 September 1992 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

Status                          : Belum Menikah 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Alamat rumah : Kedung Rejo RT 03 RW 05 Desa Wonoharjo, Kec 

Pangandaran.  

Nomor telepon : 082137822282 

Email : ekosupriadi33@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

2000-2006  SD N 5 Wonoharjo 

2006-2009  SMPN 1 Pangandaran  

2012-2011  SMAN 1 Pangandaran 

2012 - sekarang  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

mailto:ekosupriadi33@gmail.com
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C. Pengalaman Organisasi:  

- Kord. Ekonomi Kreatif Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiswa 

Pangandaran Yogyakarta (2013-2015) 

- Ketua PMII Rayon Ekuilibrium UIN Sunan Kalijaga (2014-2015) 

- Bendahara Umum PMII Pondok Sahabat Komisariat UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2015-2016) 

- Ketua Senat Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sunan Kalijaga (2016-2018) 

- Sekertaris Umum Ikatan Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Jawa 

Barat Yogyakarta (2016-2018) 

- Forum Nasional Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Islam 

(FORNASMEBI) Wilayah D.I.Y. - Jawa Tengah (2017- Sekarang) 

- Duta Rumah Baca Plankton Kabupaten Pangandaran (2017- 

Sekarang) 

Yogyakarta, 17 Agustus 2019 
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